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ABSTRAK 
 
Stasiun kereta api Kediri memiliki nilai historis yang kuat.  Bentuk bangunan yang 
bergaya  Indische empire ini memiliki karater yang dapat merekam jejak sejarah. 
Sejarah masa lampau yang menjadikan kota kediri sebagai kota karisedanan karena 
adanya infrastruktur transportasi yang maju. Peranan bangunan stasiun Kereta api 
Kediri ini patut dipertahankan dan diarahkan ke upaya pelestarian. Metode yang 
dipakai adalah analisis kulitatif yang menggunakan pendekatan deskriptif dengan 
menganalisis karakter arsitektural. Karakter arsitektural ini kemudian diarahkan ke 
metode evaluative dengan penilaian makna kultural. Hasil dari metode evaluative 
tersebut, karakter arsitektural dikembangkan ke arahan dan upaya pelestarian 
dengan potensial tinggi, sedang dan rendah. Potensial tinggi diarahkan ke 
preservasi dan konservasi. Potensial sedang diarahkan ke konservasi dan 
rehabilitasi. Potensial rendah diarahkan ke rehabilitasi. 
 
Kata Kunci: Stasiun Kediri, Pelestarian, Bangunan Kolonial Belanda 
 
ABSTRACT 
 
Kediri City Train Station had a very strong historical value. The buildings were 
designed in Indische Empire style and it became a distinctive character that had been 
recording the track of history of Kediri City throughout its lives. The past history of 
Kediri City as a Residential City was marked by the presence of an advanced 
transportation infrastructure  at the time. The role of train station in Kediri City must 
be kept intact and even be perpetuated. Method of research was qualitative analysis 
using descriptive approach to analyze the character of architectural attributes. This 
architectural character was then subjected to evaluative method to assess its cultural 
meaning. Result of this evaluative method would be the base of the policies to bring 
architectural character toward the perpetuation at various level of potentialities, 
including high, medium and low. High potentiality level was meant that the 
architectural character was set for preservation and conservation. Medium potentiality 
level was driven toward conservation and rehabilitation.  Low potentiality level was 
only aimed for rehabilitation.  
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1. Pendahuluan 
 
 Stasiun kereta api Kediri merupakan bangunan peninggalan kolonial Belanda 
yang mampu merekam sejarah. Stasiun ini memajukan infrastruktur dibidang 
transportasi dan memiliki peranan yang penting pada masa lampau. Akan tetapi 
berkembangnya zaman, membuat stasiun Kediri kurang mendapatkan perhatian.  
Kondisi bangunan mulai mengalami beberapa perubahan pada beberapa elemen 
bangunan. Hal ini menimbulkan keprihatinan akan adanya pembongkaran. 
Pembongkaran bangunan-bangunan yang memiliki nilai historis ini dapat memutuskan 
rekaman sejarah masa lalu, masa kini dan masa mendatang.  
 Berdasarkan uraian tersebut dan menjawab permasalahan yang ada maka 
perlunya kajian mengenai pelestarian bangunan stasiun kereta api Kediri.  Kajian 
tersebut diawali dengan mengidentifikasi dan menganalisis karakter arsitektural 
bangunan stasiun kereta api Kediri. Karakter arsitektural ini meliputi spasial, visual, dan 
struktural yang kemudian dinilai menurut makna kultural dan diarahkan ke upaya 
pelestarian yang tepat. 
 
2. Metode 
 
2.1 Metode Penelitian 
 
 Menggunakan penelitian kualitatif dengan pendekatan metode deskriptif, 
evaluative dan development. Metode deskriptif ini menganalisisi karakter yang ada pada 
bangunan. Setelah dianalisis selanjutnya menggunakan metode evaluative dan 
development yang kemudian ke arahan pelestarian. Arahan pelestarian dilakukan 
dengan cara melihat potensi yang ada dalam bangunan asli, bagian mana yang masih 
dapat dipertahankan (konservasi) dan mana yang di reKonstruksii. Hal ini menjadi 
landasan yang kuat dalam upaya pelestarian. Terdapat beberapa langkah yang 
dilakukan dalam penelitian yakni; 
1. Mengamati dan merekam bangunan stasiun Kediri 
2. Mengumpulkan segala informasi informasi aspek nonfisik pada bangunan stasiun 
Kediri. 
3. Melalui langkah 1 dan 2 didapat karakter arsitektur bangunan stasiun Kediri 
4. Menyimpulkan tentang karakter arsitektural bangunan stasiun Kediri dan 
mengarahkan ke upaya pelestarian yang tepat. 
 
2.2 Kriteria Objek Penelitian 
 
Kriteria bangunan Stasiun kereta api Kediri menjadi benda cagar budaya, 
merujuk pada UU no 11 Tahun 2010 yang menyebutkan bangunan diusulkan sebagai 
Benda Cagar Budaya jika berusia 50 (limapuluh tahun) dan dapat memberikan nilai 
historis. Menurut RTRW kota Kediri pasal 36 mengenai kawasan suaka alam dan cagar 
budaya menetapkan bangunan kuno peninggalan sejarah menjadi bangunan cagar 
budaya. Merujuk pada pasal 14 ayat 4, strategi penetapan kawasan cagar budaya dengan 
mempertahankan dan memelihara bentuk asli. Selanjutnya melakukan konservasi dan 
preservasi pada bangunan cagar budaya agar bentuk asli tetap bertahan. 
  
3. Hasil dan Pembahasan  
 
3.1 Objek Penelitian 
 
 Stasiun Kediri merupakan salah satu bangunan paling tua di Indonesia. Stasiun 
ini dibangun pada tahun 1882 dengan gaya kolonial Belanda yang estetis dan 
merupakan stasiun kelas besar yang berada di timur jalan Dhoho. Pembangunan stasiun 
pada masa pemerintahan kolonial Belanda bertujuan mengembangkan infrastruktur di 
bidang transportasi. Bangunan stasiun Kediri pada masa kini masih mempertahankan 
karakter asli bangunan pada masa kolonial Belanda, terlihat dari bukaan pintu jendela, 
atap, gewel dan lain-lain (Gambar 1). 
 
 
 
 
3.2 Karakter Arsitektural Bangunan Stasiun Kediri 
 
Karakter arsitektural bangunan stasiun Kediri terdiri dari karakter spasial, 
visual, dan struktural yang akan dijelaskan sebagai berikut; 
1.  Karakter Spasial 
        Karakter spasial bangunan erat kaitannya dengan ruang dalam bangunan dan 
fungsi bangunan.  Karakter spasial terbagi menjadi; 
 Orientasi bangunan 
Bangunan stasiun Kediri menghadap kejalan utama, sehinga aksesibilitas dari 
luar ke dalam dan sebaliknya dapat ditempuh dengan mudah. Hal ini ditunjang 
dengan area kosong yang luas didepan stasiun sebagai area parkir, pangakalan 
ojek, becak dan taksi.   (Gambar 2) 
 Fungsi Ruang 
Stasiun kereta api Kediri memiliki ruang-ruang penting yang dapat 
diklasifikasikan menjadi front area, bangunan stasiun (ruang staff, ruang hall, 
ruang pelayanan kesehatan dan lain-lain), peron dan emplasemen. Terdapat 
ruang-ruang yang telah berubah fungsi karena kebutuhan pengunjung dan staff 
stasiun Kediri. Perubahan fungsi ini tidak merubah karakter bangunan stasiun 
Kediri yang bergaya kolonial Belanda. (Gambar 3)  
 
    
 
 
 
 
 Organisasi Ruang 
Organisasi ruang teragi menjadi pola ruang, alur sirkulasi, pintu masuk dan 
orientasi bangunan yang dijelaskan sebagai berikut; 
Pola ruang bangunan stasiun berbentuk ruang persegi panjang dengan ukuran 
yang berbeda yang dibatasi oleh dinding yang saling menyatu. Ruang-ruang 
Gambar 1. Stasiun Kediri 2008 
(Sumber : DAOP VII Madiun) 
 
 
Gambar 3. Fungsi dan Zoning  Ruang 
stasiun Kediri (2016) 
 
 
Gambar 2. Stasiun Kediri 2008 
(Sumber : DAOP VII Madiun) 
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tersebut di tata secara linier sehingga mengakibatkan bentuk denah bangunan 
nampak horizontal. 
Alur sirkulasi pada bangunan stasiun Kediri memiliki elemen-elemen sirkulasi 
seperti pencapaian, pintu masuk, dan konfigurasi jalur ruang. Pencapaian dari 
jalan utama ke bangunan stasiun Kediri dilalui secara langsung. (Gambar 4) 
 
 
 
Pintu masuk menuju bangunan stasiun Kediri didominasi oleh pintu pada area 
Hall dan konfigurasi jalur ruang adalah linear dengan hubungan jalur ruang 
saling melewati dan menembus. (Gambar 5).  
Orientasi ruang pada bangunan stasiun Kediri dapat dicapai melalui arah bukaan 
pintu dan jumlah bukaan pada ruang. Arah bukaan pada stasiun Kediri yang 
jumlahnya lebih banyak mengarah ke peron, sehingga dapat disimpulkan 
orientasi ruang lebih menonjol kearah peron. (Gambar 6) 
 
 
  
 
2.  Karakter Visual 
 Karakter visual bangunan stasiun Kediri memiliki variabel yang terdiri dari 
elemen-elemen penyusun aspek visual bangunan. Penyusun aspek visual 
diklasifikasikan menjadi empat, yaitu massa bangunan, gaya bangunan, elemen 
pembentuk fasade, dan elemen pembentuk ruang dalam yang dijelaskan sebagai 
berikut; 
 Masa Bangunan 
Massa bangunan stasiun Kediri memiliki satu unit massa bangunan. Ruang-ruang 
pada bangunan stasiun Kediri memiliki bentuk horisontal yang kuat. Bentuk 
horisontal pada bangunan stasiun ini dikarenakan ruang-ruang yang 
bersebelahan dan berjajar membentuk pola linear. (Gambar 7) 
Bangunan stasiun Kediri memiliki siluet yang asimetris antara sayap kiri dan 
sayap kanan bangunan. Garis luar atau outline pada bangunan stasiun meliputi 
garis lurus mendatar, garis lurus vertikal, dan garis lurus miring. (Gambar 8) 
 
 
Gambar 4. Pencapaian menuju bangunan 
 
Gambar 5. Konfigurasi ruang  
 
 
Gambar 6. Arah bukaan dominan pada peron  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Gaya Bangunan 
Bangunan stasiun Kediri bergaya Indische Empire, ciri-cirinya seperti; 
Stasiun ini dibangun pada abad 18, tepatnya tahun 1882. Bangunan stasiun 
Kediri memiliki bentuk yang berkesan megah dilengkapi dengan halaman yang 
luas dan dikelilingi oleh serambi. (Gambar 9); 
Atap peron pada bangunan stasiun Kediri  membentang lebar dengan material 
rangka baja dan penutup atap  besi bergelombang. Atapnya sendiri merupakan 
atap pelana berbentuk segitiga. Bentukan atap menyesuaikan iklim tropis di 
nusantara. (Gambar 10); 
 
 
 
Dinding bangunan stasiun Kediri menggunakan satu bata sehingga tebal dan 
dapat meredam panas matahari serta memiliki langit-langit yang tinggi. Dinding 
memiliki ornament berupa garis-garis serta akhiran cornice. Bukaan dinding 
berupa pintu dan jendela double dengan penggunaan krepak merupakan gaya 
indische empire.(Gambar 11) 
 
 
  
Terdapat central room yang menghubungkan antara beranda depan dan beranda 
belakang. Central room ini adalah hall.  Bangunan satsiun Kediri menerapkan 
proses penghawaan silang atau cross ventilation.  
 
 Elemen Fasade 
Fasade pada bangunan stasiun Kediri terdiri atap, dinding, kolom, pintu, jendela, 
dan gewel. (Gambar 12) 
Gambar 7. Massa Bangunan Stasiun Kediri  
 
 
Gambar 8. Siluet Bangunan Stasiun Kediri  
 
 
Gambar 9. Halaman depan stasiun Kediri  
 
 
Gambar 10. Ornamen atap 
 
 
Gambar 11. Ornamen dinding dan bentukan pintu krepyak 
 
 
 
 
 
1. Atap 
Atap bangunan stasiun Kediri memiliki empat macam atap, yakni pintu masuk 
(entrance), atap bangunan, atap peron dan atap baru. Material atap eksisting 
pada masa kolonial menggunakan besi gelombang dan dalam 
perkembanganya terdapat penambahan atap genting dan atap datar cor 
beton. (Gambar 13) 
2. Dinding 
Dinding eksterior bangunan stasiun Kediri menggunakan dinding bata 
dengan ketebalan dinding 30cm (satu bata). Dinding eksterior pada bangunan 
stasiun Kediri tidak pernah mengalami perubahan yang signifikan, hanya 
mengalami pengecatan ulang secara berkala dengan warna sama dengan 
warna asli, yakni warna putih netral. Warna putih ini sesuai kondisi eksisting 
bangunan dan memberikan kesan bersih, megah, dan berwibawa pada 
bangunan. Pada perkembangnya didapati pada keramik-keramik yang 
dipasang pada dinding. (Gambar 14) 
 
      
  
  
 
3. Pintu 
Pintu pada bangunan stasiun kereta api Kediri memiliki bentuk dan variasi 
yang berbeda.  Terdapat beberapa jenis dan bahan material seperti 
menggunakan material kayu, kaca, krepyak dan lain-lain.  Kusen pada setiap 
Gambar 12. Fasad Depan dan Belakang Bangunan Stasiun Kediri 
 
 
Gambar 13. Atap Bangunan 
Stasiun Kediri 
 
 
Gambar 14. Dinding Bangunan Stasiun Kediri 
 
 
pintu menggunakan material kayu jati sehingga memiliki kualitas dan 
ketahanan bahan yang sangat baik.  Pada pintu masuk utama pada umumnya 
memiliki dua daun pintu dan pintu penunjang lainnya dengan satu daun 
pintu. (Gambar 15) 
 
 
 
 
4. Jendela 
Jendela menggunakan bentukan krepyak yang merupakan karakter gaya 
bangunan Indische Empire. Jendela pada bangunan stasiun Kediri merupakan 
jendela hidup yang berjumlah lima buah dengan bentuk dan jenis material 
yang sama, yakni menggunakan jendela double. Jendela-jendela selalu 
terdapat teralis besi yang memiliki ornamen  garis lengkung berirama. 
(Gambar 16) 
 
Gambar 15. Pintu pada Bangunan Stasiun Kediri 
 
 
 
 
5. Kolom 
Kolom terdiri dari empat jenis  dengan bentuk, material, dan ukuran yang 
bervariasi.  Kolom-kolom tersebut yakni, kolom pada area peron, kolom 
dinding fasad belakang bangunan, kolom dinding pada fasad depan bangunan, 
kolom pada fasad area hall. 
Kolom pada area peron berjumlah tujuh buah dengan bentuk dan material 
besi. Kolom-kolom  ini menopang atap peron dan sebagai tumpuan beban 
rangka atap. Kolom peron menggunakan material beton dan besi, pada bagian 
atas kolom peron terdapat ornamen berupa garis melengkung dan lingkaran.  
Ketiga jenis kolom lainya menyatu dengan dinding dan pada lapisan luar 
terdapat penambahan kemarik setinggi 1,5 meter dari permukaan lantai. 
6. Gewel 
Gewel pada bangunan ini tipe pediment yang terletak pada area Hall. Pada 
gewel terdapat pintu  masuk utama menuju bangunan.  Gewel dipenuhi oleh 
ornamen-ornamen yang dinamis pada bagian depan, teritisan. (Gambar 17) 
 
 
 
 Elemen Ruang Dalam 
 Elemen ruangdalam terdiri dari dinding interior, pintu, jendela, dan plafon.  
Dinding interior stasiun Kediri menggunakan material batu bata dengan ukuran 
satu batu bata atau sama dengan ketebalan dinding 30cm. Finishing dinding 
menggunakan warna putih neutral, terdapat penambahan material marmer pada 
ruang tertentu dengan ketinggian 1.5m dari permukaan lantai. Bagian atas 
dinding terdapat ornament di beberapa ruangan tertentu, ornament berupa 
Gambar 16. Pintu pada Bangunan Stasiun Kediri 
 
 
Gambar 17.  Gewel Haall pada Bangunan Stasiun Kediri 
 
 
penonjolan dinding dengan bentukan horizontal memanjang dan menerus pada 
ruang interior.   
Pintu pada interior stasiun Kediri pada umunya memiliki satu daun pintu, seperti 
pada ruang-ruang dalam pusat pelayanan kesehatan, ruang administrasi dan lain-
lain. Jendela interior bangunan stasiun Kediri terdiri dari dua daun pintu dengan 
menggunakan material kayu dan adanya teralis besi. Jendela interior ini terletak 
pada ruang administrasi, ruang rapat dan ruang kepala stasiun (Gambar 18) 
Plafon pada bangunan stasiun Kediri menggunakan material besi dengan 
finishing cat putih neutral senada dengan cat dinding. Bentukan plafon yang sama 
seperti kondisi eksisting memiliki bentuk dan motif yang sejenis. Plafon 
berukuran lebar 0.5m dan panjang sesuai ukuran ruangan yang ada.  Plafon yang 
berbeda terletak pada ruang-ruang yang memiliki fungsi baru seperti kafe teh 
Jawa dan kafe roti O. Oleh karena itu bentuk plafon pada bangunan stasiun Kediri 
terdiri dari tiga jenis. (Gambar 19) 
 
 
 
 
 
         
3.  Karakter Struktural 
 Karakter struktural pada bangunan stasiun Kediri jika diamati secara visual, 
terlihat konstruksi atap dan dinding.  Karakter struktural jika diamati pada denah dan 
potongan, terlihat konstruksi pondasi.  
 Atap 
Atap miring pada entrance Hall, menggunakan rangka setengah kuda-kuda 
dengan material baja yang diperkuat. Pada lapisan terluar menggunakan besi 
bergelombang dengan warna abu-abu. Pinggiran atap dihiasi ornament list plank 
yang berbentuk lengkungan secara menerus. (Gambar 20) 
Konstruksii atap pelana pada peron menggunakan struktur rangka baja dengan 
bentangan lebar. Rangka baja ini cukup fleksibel dengan kondisi peron sebagai 
tempat pemberhentian dan keberangkaran kereta yang seringkali terjadi getaran. 
Atap pelana pada peron menggunakan delapan kuda-kuda dengan kemiringan 
kuda-kuda 30 derajat, dengan jarak antar kuda-kuda 5m. (Gambar 21) 
Gambar 18. Pintu Jendela Interior pada 
Bangunan Stasiun Kediri 
 
 Gambar 19. Plafon  Bangunan Stasiun Kediri 
 
 
    
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Atap perisai pada Hall menggunakan gewel pada bagian depan bangunan. Gewel 
ini memiliki ornament paling dominan jika dilihat dari depan bangunan. Sehingga 
pengunjung dapat terfokus pada hall. Konstruksii atap perisai menggunakan 
material baja.  
Bangunan pada area samping kanan dan kiri hall menggunakan atap miring, Atap 
ini menggunakan konstruksi setengah kuda-kuda dengan material baja. Finishing 
dengan besi bergelombang. (Gambar 22) 
 
 Dinding 
Struktur dinding pada bangunan stasiun Kediri menggunakan struktur grid dan 
bearing wall. Struktur grid terlihat pada ruang-ruang pada bangunan yang 
tersusun secara rapi dengan rangka kaku. Dinding stasiun kediri terdiri dari 
elemen-elemen linear, yakni balok dan kolom saling berhubungan. Struktur 
bearing wall pada dinding hall, yang merupakan ruangan luas sehingga 
menggunakan bentangan lebar. Merupakan dinding struktur, yaitu dinding ini 
menopang beban diatasnya dan disalurkan pada pondasi. Ketebalan dinding 
30cm dengan menggunakan satu batu bata. (Gambar 23) 
 
  
 
 
 Pondasi 
Konstruksi pondasi pada bangunan stasiun Kediri terlihat pada potongan 
bangunan, yang mana bangunan stasiun kediri memiliki dua jenis pondasi. 
Gambar 21. Kontruksi atap peron 
 
 
Gambar 20. Kontruksi atap Entrance 
 
 
Gambar 23. Konstruksi dinding 
 
 
Gambar 22. Konstruksi atap bangunan 
 
 
Pondasi pertama pada dinding dengan ketebalan satu bata menggunakan pondasi 
batu kali dengan kedalaman 1,3 m dari permukaan tanah. Pondasi kedua pada 
dinding dengan ukuran setengah bata menggunakan pondasi batu kali dengan 
kedalaman 1.1m dari permukaan tanah. (Gambar 24) 
 
 
 
4.  Arahan Pelestarian 
 Elemen-elemen karakter bangunan pada stasiun kereta api Kediri dikelompokan 
dalam potensial tinggi, sedang, dan rendah. Potensial tinggi masih dominan pada 
bangunan stasiun kediri, karena banyak elemen yang memperkuat karakter bangunan. 
Potensial sedang pada dinding fasade maupun interior yang telah terjadi penambahan 
keramik. Potensial rendah pada elemen-elemen baru yang menggantikan elemen lama 
yang telah rusak, sehingga tidak berkaitan terhadap karakter bangunan kolonial. 
Potensial rendah seprti pintu, jendela, dan lantai keramik yang menggunakan material 
dan bentuk yang baru. Arahan pelestarian yang diusulkan pada bangunan stasiun kereta 
api Kediri dikelompokkan dalam empat arahan pelestarian, yakni preservasi, 
konservasi, rehabilitasi, dan rekonstruksi.  
 
5. Kesimpulan 
Stasiun KA Kediri yang berada di wilayah DAOP VII Madiun ini, dibangun pada 
tahun 1882. Bangunan ini patut dilestarikan, karena cukup berperan pada masa lampau 
dan menjadi atribut kebanggaan kota Kediri sebagai ibukota karesidenan yang tua dan 
disegani dengan gaya bangunan Indische Empire. Bangunan stasiun Kediri memiliki 
aspek-aspek karakter arsitektural yang memperkuat kawasan. Aspek yang mendasari 
karakter arsitektural bangunan stasiun KA Kediri terbagi menjadi elemen-elemen 
spasial, visual dan struktural yang mana akan dinilai dan diarahkan ke upaya 
pelestarian. 
 Aspek-aspek pelestarian pada bangunan stasiun ini dikelompokan dalam 
potensial tinggi, sedang, dan rendah. Potensial tinggi (arahan preservasi dan konservasi) 
masih dominan pada bangunan stasiun kediri, karena banyak elemen yang memperkuat 
karakter bangunan kolonial seperti pada dinding, kolom, pintu, jendela, plafond, dan 
atap. Potensial sedang (arahan preservasi dan rehabilitasi)pada pada dinding fasad 
maupun interior yang telah terjadi penambahan keramik. Potensial rendah (arahan 
rehabilitasi) pada elemen-elemen baru yang menggantikan elemen lama yang telah 
rusak, sehingga tidak berkaitan terhadap karakter bangunan 
  
 
 
 
 
 
Gambar 24. Konstruksi pondasi 
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